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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN & KENDALA 

 

5.1 Kesimpulan & Saran Pada UD “Ozzy Clothing” 

  5.1.1 Total Material Movement UD “Ozzy Clothing” 

 Berdasar data yang ada aktifitas perpindahan barang dari bulan januari sd. 

 Desember 2018 cenderung berubah rubah dan meningkat, sehinggal sulit 

 menentukan solusi layout yang tepat untuk UD “Ozzy Clothing”.jika dengan  

 menggunakan data bulanan. 

 

 

Karna itu penentuan pengembangan (improved) layout di olah dari data pertahun 

sehingga di peroleh solusi terbaik untuk memaksimal kan layout yang ada  saat ini 

dengan tidak menambang departemen tetapi memecah departemen gudang 

menjadi 2, sehingga di peroleh aktifitas menjadi 62,63% dari keseluruhan aktifitas 

yang ada, dalam artian lebih efektif sebesar 37,36%  dari perubahan layout yang 

ada (current layout) menjadi pengembangan layout (improved layout) terutama 
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ketika layout dipecah kedalam elemen pekerjaan yang lebih kecil terutama fungsi 

gudang menjadi 2 bagian. 

121.170    feet
= x 100%

193.456    feet

= 62,63%

-----------------------

 

 

5.2 Keterbatasan & Kendala Penelitian 

5.2.1 Total Material Movement 

Keterbatasan yang diperoleh adalah tidak ada biaya variabel yang mempengaruhi 

dari aktifitas perpindahan barang dari satu departemen ke departemen lainnya 

pada  UD “Ozzy Clothing” sehingga hanya menggunakan jarak dalam hal ini 

satuan feet dalam mengukur efisiensi pada UD “Ozzy Clothing”, selain itu secara 

umum model  pengelolaan layout diindonesia yang banyak dijumpai masih 100% 

menggunakan  tenaga manusia, dimana pada proses – proses layout modern 

perpindahan barang  dari satu tempat ketempat lainnya sudah menggunakan 

mesin, conveyor dsb.  Sehingga biaya variabel mudah diukur dan di peroleh 

sedangkan proses perpindahan barang tidak mempengaruhi biaya variabel dari 

tenaga kerja itu sendiri. Kendala yang kedua adalah, untuk menentukan dan 

mengukur seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola layout harus 

di ketahui berapa barang yang masuk, barang yang diolah dan barang yang keluar 

(terjual), dan  ini menjadi kendala berikutnya yang didapat karna perusahaan di 

indonesia cenderung tertutup terkait dengan stok barang dan aktifitas produksinya. 
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